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MOTTO

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu.

(QS Al-Hujarat : 6)

Dan jika ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang,
hendaklah kamu damaikan antara keduanya. Tapi kalau yang satu 

melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah 

Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut 
keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang berlaku adil.

(QS Al-Hujarat : 9)
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ABSTRAK

INDAH FAJAR ROSALINA 10210099. Jurnalisme Damai Media Online 
Dalam Kasus Lurah Susan. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Konflik selalu menjadi isu yang menarik bagi media, media bagaimanapun 
tidak bisa terlepas dari ideologi atau latar belakang yang membentuk frame dalam 
mengkontruksi wacana konflik. Media mempunyai peran sebagai kebutuhan 
informasi atau sekedar menjadi wadah klaim pihak-pihak yang berkonflik, selain 
itu media mempunyai efek tersendiri dalam konflik, konflik bisa semakin 
meruncing dan juga bisa mereda, tergantung dari sikap praktisi media. Apakah 
ingin menjadi media provokator atau media yang memproklamirkan perdamaian 
dengan menerapkan Jurnalisme Damai

Penelitian ini meneliti mengenai salah satu konflik SARA (Suku Agama RAS 
dan Antar Golongan) yaitu Lurah Susan Jasmine Zulkifli yang terpilih menjadi 
lurah Lenteng Agung, Jakarta Selatan melalui lelang jabatan. Susan mendapat 
penolakan sebagian masyarakatnya karena ia beragama non Islam. Tentu media 
tidak luput dari pemberitaan konflik ini dan juga menentukan sikap dari masing-
masing latar belakangnya. Penelitian ini mengkomparasikan pemberitaan konflik 
Lurah Susan pada media online Kompas dan Tempo dengan menggunakan 
metode analisis framing Robert N Entmant dan perpektif Jurnalisme Damai Johan 
Galtung dengan empat orientasi, yaitu orientasi perdamaian, orientasi masyarakat, 
orientasi kebenaran, dan orientasi penyelesaian. Pada penelitian ini terlihat jika 
Kompas memilih untuk menjadi media provokasi dan menerapkan praktik 
Jurnalisme Perang, lawan dari Jurnalisme Damai. Sedangkan Tempo telah 
menerapkan praktik Jurnalisme Damai dengan mengawal upaya-upaya mediasi.

Kata Kunci : Media, Konflik SARA, Jurnalisme Damai
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti mengambil judul “Jurnalisme 

Damai Media Online dalam Kasus Lurah Susan”, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman pengertian judul di atas, dan untuk membatasi ruang lingkup 

penelitian, maka peneliti mencoba menegaskan judul penelitian di atas, 

sebagai berikut :

1. Jurnalisme Damai adalah cara membingkai berita yang lebih luas, 

seimbang, dan akurat menggambarkan di balik analisa dan 

transformasi konflik. Pendekatan jurnalisme damai memberikan peta 

baru untuk menelusuri hubungan antara jurnalis, narasumber dan cerita 

yang diliput, serta konsekuensi peliputan-etika intervensi jurnalistik. 

Jurnalisme damai membuka literasi non-kekerasan dan kreativitas yang 

diaplikasikan pada kerja praktis pelaporan yang dilakukan setiap hari.1

Penerapan jurnalisme damai, mengacu pada empat orientasi penting 

yaitu kebenaran, masyarakat, penyelesaian, dan perdamaian. Nantinya, 

ke empat orientasi itu juga lah yang digunakan dalam penelitian skripsi 

ini.

2. Media Online merupakan alternatif media masa kini, yang bersifat 

cepat dan mudah diakses. Media online menjadi jawaban atas 

                                                            
1 Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai Meretas Ideologi Peliputan di Daerah Konflik, 

(Yogyakarta : P_Media, 2006) hlm.88
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pemberitaan langsung, karena keterlambatan media cetak yang tidak 

bisa memberikan suguhan berita pada hari itu juga. Dalam penelitian 

ini, media online yang menjadi subyek penelitian yaitu portal berita 

Tempo dan Kompas (tempo.co dan kompas.com), keduanya menjadi 

pilihan peneliti, karena mereka terkenal mempunyai kualitas berita 

yang bagus, telah banyak berpengalaman di bidang jurnalstik, dan 

mempunyai perhatian lebih terhadap kasus Lurah Susan. Sedangkan 

waktu yang dipilih ialah pemberitaan edisi 25 September – 3 Oktober 

2013 karena pada saat itu terjadi demo ke-dua yang lebih besar hingga 

menimbulkan perang argument di kelompok elite.

3. Kasus Lurah Susan sendiri adalah lurah Lenteng Agung, Jakarta 

Selatan. Susan Jasmine Zulkiflie terpilih berdasarkan lelang jabatan 

Gubernur DKI, Joko Widodo. Ia merupakan lurah pertama yang 

beragama Kristen di tengah mayoritas Muslim Lenteng Agung. Lurah 

Susan sempat mendapat penolakan dari berbagai pihak hingga 

menimbulkan konflik.

Dari penegasan judul di atas, dapat disimpulkan secara menyeluruh judul 

skripsi “Jurnalisme Damai Media Online dalam Kasus Lurah Susan” yaitu, 

penelitian yang meneliti, apakah prinsip Jurnalisme Damai telah diterapkan 

pada media online Kompas dan Tempo, dalam konflik Lurah Susan edisi 25 

September – 3 Oktober 2013.

Penelitian ini, terlebih dahulu melihat bagaimana kompas.com dan 

tempo.co menyajikan berita. Melalui analisis framing Robert N Entman, 
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didapatkan bagaimana masalah didefinisikan, penyebab masalah, nilai moral 

dan penyelesaian disajikan dalam bahasa berita. Setelah ke-empat hal tersebut 

telah disajikan, baru ditinjau dari perspektif Jurnalisme Damai, yaitu 

kebenaran, masyarakat, penyelesaian dan perdamaian. Setelah itu dapat 

diketahui apakah kedua media online yang diteliti, telah menerapkan prinsip 

Jurnalisme Damai atau belum.

B. Latar Belakang

Pada 27 Juni 2013, Gubernur DKI Jakarta Joko Widodo melantik 415 

pejabat lurah dan camat DKI Jakarta berdasarkan hasil lelang jabatan. Salah 

satunya yaitu perempuan asal Manado, Susan Jasmine Zulkiflie yang dilantik 

menjadi Lurah Lenteng Agung. Susan memenangi lelang jabatan dengan nilai 

yang memuaskan. Namun dua bulan berikutnya, tepatnya pada tanggal 28 

Agustus 2013 sejumlah warga berdemo di kantor kelurahan Lenteng Agung 

untuk menolak kehadiran lurah beragama Kristen tersebut. Aksi dilakukan 

sebanyak dua kali, dan mengundang banyak perhatian masyarakat.

Kasus ini semakin ramai ketika muncul pernyataan Gamawan Fauzi, 

menteri dalam negeri yang mengatakan "Ada prinsip dalam penempatan 

seseorang dalam jabatan, yaitu the right man on the right place, atau the right 

man on the right job. Nah ini kiranya bisa jadi pertimbangan (Gubernur) 

DKI," ujar Gamawan saat dihubungi, Kamis (26/9/2013) – kompas.com edisi 
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26 September 2013.2 Kontan saja, pernyataan Gamawan banyak mendapat 

sorotan dari banyak pihak.

Konflik pun melebar, berbagai pihak saling melontarkan argument 

kebenarannya. Wakil gubernur DKI Jakarta, Basuki (Ahok) mengatakan 

bahwa Gamawan baiknya belajar konstitusi. Pernyataan Basuki tentu 

membuat kesal Gamawan dan stafnya. Konflik semakin memanas, pihak-

pihak yang bertikai saling melempar argument. Meskipun tanpa kekerasan, 

kasus yang menimbulkan konflik ini mendapat banyak sorotan dari banyak 

lintas agama, intansi, dan pejabat pemerintah. Mereka prihatin atas kasus yang 

disebut intoleransi umat beragama itu.

Tempo dan Kompas sebagai media yang dikatakan senior (Kompas 

berdiri pada tahun 1965, Tempo berdiri pada tahun 1971) dan juga memiliki 

kualitas yang tidak diragukan, tentu tidak luput dari sorotan kasus Lurah 

Susan tersebut. Dalam media online Kompas sendiri memberitakan sebanyak 

39 berita dari bulan Agustus hingga Oktober 2013. Sementara Tempo 

memberitakan sebanyak 80 berita. Namun dalam penelitian ini, peneliti 

membatasi waktu penelitian dari tanggal 25 September – 3 Oktober, yaitu 

pada tanggal terjadi demo ke-dua yang lebih besar sehingga menimbulkan 

konflik lain antara Gamawan dan Basuki.

Kompas lebih banyak menyoroti konflik antara Gamawan dengan 

Basuki, dan cenderung memberi ruang suara pada Basuki daripada Gamawan. 

                                                            
2 Lihat “Mendagri Minta Jokowi Pertimbangkan Pindahkan Lurah Susan”, Kompas.com 25 

September 2013, 
http://nasional.kompas.com/read/2013/09/26/1703040/Mendagri.Minta.Jokowi.Pertimbangkan.Pi
ndahkan.Lurah.Susan diakses pada 25 Febuari 2014 pukul 19.00 WIB
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Keberpihakan media dalam ranah konflik menjadi suatu keniscayaan. Sebuah 

konflik bagaimanapun membutuhkan media sebagai wadah klaim-klaim pihak 

yang bertikai, begitupula kebutuhan informasi masyarakat mengenai konflik. 

Konflik selalu dianggap mempunyai nilai berita yang tinggi.3

Media tidak bisa terlepas dari ideologi dan latar belakangnya. Selalu ada 

frame atau bingkai dalam peliputan sebuah kasus yang dipilih, ditonjolkan, 

disamarkan, atau dihilangkan. Karena sebuah realita tidak bisa dilaporkan 

secara menyeluruh. Layaknya jendela rumah yang melihat pemandangan di 

luar yang amat luas. Media selalu mempunyai kacamata sendiri dalam 

mendefinisikan realita dan mengkontruksinya. Termasuk media online yang 

saat ini menjadi konsumsi masyarakat modern. Media online mengutamakan 

kecepatan dalam pelaporan berita, sehingga peristiwa yang sedang 

berlangsung dapat diakses oleh masyarakat pada hari itu juga.

Menurut Kompas.com (13/12/12), sebuah survei yang diselenggarakan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan 

bahwa, jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2012 mencapai 63 juta 

orang atau 24,23 persen dari total populasi.4 Data penelitian Yahoo! Inc.

(2011) tentang: “Perilaku Penggunaan Internet di Indonesia” di 13 kota besar 

selama 3 bulan dengan 4.482 respondens menyebutkan, pengakses Social 

networking sebesar 89%, sementara portal sebanyak 72%, membaca berita di 

                                                            
3Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana (Yogyakarta: LKis, 2006), hlm. 80
4Lihat “Pengguna Internet Indonesia Bisa Tembus 82 Juta”, Kompas.com 13 Desember 2012, 

http://tekno.kompas.com/read/2012/12/13/10103065/2013.Pengguna.Internet.Indonesia.
Bisa.Tembus.82.Juta diakses pada 25 Febuari 2014 pukul 19.00 WIB
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website sebanyak 61%, dan menyimpulkan bahwa internet menjadi media 

terbesar kedua setelah televisi di perkotaan.5

Terlebih portal berita online di Indonesia saat ini juga terhubung dengan 

situs jejaring social seperti Facebook dan Twitter. Hal ini dilakukan untuk 

membantu penyebaran produksi beritanya. Sehingga suatu berita dapat di-up

date langsung oleh masyarakat sambil mengakses jejaring social. Bahkan 

reaksi dan respon masyarakat yang beragam, langsung diekspresikan melalui 

komentar-komentar dalam situs jejaring sosial sebuah media tersebut. Dengan 

meng-klik “bagikan” atau “retweet”, berita yang telah diakses dapat dengan 

cepat menyebar melalui jejaring social atau dari mulut ke mulut.

Oleh sebab itu, penyebaran berita konflik dalam media online menjadi 

kewaspadaan yang harus diterapkan oleh praktisi jurnalis. Agar konflik tidak 

semakin meruncing karena pemberitaan yang tidak seimbang, tidak 

kompherensif, dan tidak menerapkan prinsip jurnalisme damai, praktisi 

jurnalis harus menerapkan prinsip Jurnalisme Damai.

Berawal dari situlah, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana praktisi 

jurnalis melaporkan berita dalam peristiwa konflik, apakah sudah menerapkan 

prinsip jurnalisme damai atau memilih untuk menjadi media provokatif, 

terutama kaitannya dalam konflik SARA pada Lurah Susan yang menjadi 

sorotan media, seperti Kompas dan Tempo.

                                                            
5 Bahan ajar dosen Supadiyanto, disampaikan dalam perkuliahan Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah tentang Jurnalisme Online, tanggal 7 November 2012
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C. Rumusan Masalah

Apakah prinsip Jurnalisme Damai telah diterapkan pada media online Tempo 

dan Kompas dalam kasus Lurah Susan?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Melihat bagaimana jurnalisme damai diterapkan dalam kerja jurnalis 

terutama kaitanya pada kasus Lurah Susan

2. Melihat bagaimana pemilihan bahasa, pemilihan narasumber, pemilihan 

judul, dan penempatan opini pada jurnalis dalam meliput peristiwa konflik

3. Mengetahui bagaimana kelengkapan yang dituangkan jurnalis pada 

laporan beritanya

4. Mengetahui bagaimana penyelesaian yang ditawarkan jurnalis dalam 

meliput peristiwa konflik

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

bahwa keberpihakan media bagaimanapun tidak bisa terlepas dari suatu 

peristiwa konflik. Media mempunyai frame dalam mengkontruksi realitas 

melalui bahasa, fokus angle, pemilihan narasumber, kelengkapan berita, dan 

judul berita. Media mempunyai peran dan pilihan, apakah akan memilih 

berperan menjadi jurnalisme provokator atau memilih berperan menjadi 

jurnalisme damai yang menyodorkan solusi perdamaian dan tidak berpihak.

F. Tinjauan Pustaka
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Tinjauan pustaka sangat berguna bagi proses pembahasan skripsi ini, 

dan untuk mengetahui kejujuran dalam penelitian yang bukan karya adopsian 

atau menghindari duplikasi. Untuk melengkapi kajian dalam penyusunan 

skipsi ini, peneliti menggunakan sejumlah karya lain berupa skripsi dan buku, 

untuk membantu memperkaya kajian penyusunan.

Adapun skripsi yang cukup relevan dalam hal yang dipakai 

metodelogi, dan pendekatan masalah adalah skripsi Jurnalisme Damai 

Universitas Atmajaya Yogyakarta. Judul skripsi mahasiswa Universitas 

Atmajaya Yogyakarta tersebut antara lain : “Berita Konflik di Lampung 

Selatan dalam Media Online” oleh Azmy Addi Pratama Gumay Jurusan Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Ilmu Pemerintahan dan Politik pada tahun 2013. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metodelogi penelitian uji realibilitas 

unit analisis orientasi pada kebenaran, penyelesaian, masyarakat dan 

perdamaian. Azmy menganalisis dari level teks (kuantitatif) hingga konteks 

(wawancara) pada media online tribunlampung.co.id. Penelitian Azmy 

menyimpulkan bahwa tribunlampung.co.id sudah menerapkan jurnalisme 

damai dalam konflik SARA di Lampung, berdasarkan hasil presentasi sub 

analisis empat orientasi jurnalisme damai yang mencapai masing-masing di 

atas 50%. Pada orientasi perdamaian (≥50%), kebenaran (91%), golongan 

masyarakat (≥50%), dan penyelesaian (≥50%) .6

Sementara metodelogi yang relevan dengan skripsi ini, yaitu skripsi 

mengenai “Pers dalam Pemberitaan Konflik Antar Warga Suku Sasak” oleh 

                                                            
6 Azmy Addi Pratama Gumay, Berita Konflik di Lampung Selatan dalam Media Online, Skripsi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atmajaya 2013, hlm 79
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Maria Suhartati Soi pada tahun 2010 Universitas Atmajaya Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing Robert N. Entmant 

dengan level teks, dan konteks, lalu dihubungkan dengan perspektif 

jurnalisme damai, terhadap media cetak SKH Lombok Post. Maria membagi 

analisis dalam dua kelompok besar. Kelompok berita pertama yaitu berita 

mengenai terjadinya konflik, hingga pasca konflik dan perdamaian konflik. 

Kelompok berita pertama menganalisis lima artikel berita. Kelompok berita 

pertama ini, dibagi lagi menjadi dua sub kelompok, yaitu sub kelompok 

mengenai konflik hingga pasca konflik sebanyak tiga artikel berita, dan sub 

kelompok mengenai  perdamaian konflik sebanyak dua artikel.7

Kelompok berita kedua, yaitu mengenai penyelesaian konflik dan 

sidang kasus konflik antar warga suku Sasak di Lombok Tengah. Sebanyak 

empat artikel berita. Kelompok kedua ini dibagi lagi menjadi sub kelompok, 

yaitu sub kelompok penyelesaian konflik, dan sub kelompok sidang kasus 

konflik anatarwarga. Masing-masing sub analisis digambarkan dan dianalisis

menggunakan kerangka analisis Robert Entman, yaitu define problem

(pendefinisian masalah), diagnoses causes (menganalisis sebab-akibat 

masalah), make moral judgment (pembuatan nilai moral), dan treatment 

recommendation (rekomendasi penyelesaian). Semuanya ditinjau dari segi tata 

bahasa yang sering muncul di SKH Lombok Post dalam pemberitaan konflik 

suku Sasak di Lombok Tengah. Dari dua kelompok berita besar tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan jurnalisme damai dalam Lombok post belum 
                                                            

7 Maria Olivia Suharti Soi, Pers dalam Pemberitaan Konflik Antar Warga Suku Sasak, Skripsi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atmajaya Yogyakarta 2010, hlm.50
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sepenuhnya diterapkan. Lombok post dalam analisis level teks, penerapan 

jurnalisme damai sangat sedikit karna menonjolkan frame kekerasan.

Perbedaan penelitian Maria dengan penelitian ini adalah, peneliti 

membandingkan antara kedua media online nasional (tempo.co dan 

kompas.com) dalam melihat kasus lokal (Lurah Susan), agar dapat mengetahui 

media mana yang lebih cenderung menerapkan kuat prinsip jurnalisme damai, 

sementara penelitian Maria tidak mengkomparasikan pemberitaan SKH 

Lombok Post dengan media lain.

G. Landasan Teori

Kasus Lurah Susan yang merupakan salah satu contoh kecil kasus SARA 

di Indonesia, mendapat banyak sorotan dari berbagai pihak, tidak terkecuali 

media nasional. Media yang berperan menjalankan fungsinya sebagai wadah 

informasi, pendidikan dan kontrol social bisa juga menjadi sarana provokasi 

jika terjadi konflik.

Kontruksi wacana yang dibangun sesuai frame dari masing-masing media, 

ikut memiliki peran bagaimana respon dan reaksi para pembacanya kelak, 

terutama pembaca di daerah konflik. Media memanglah bukan robot 

pentransfer realitas. Namun media mempunyai banyak pilihan dan kewajiban. 

Apakah ingin menjadi media provokasi atau media perdamaian.

1. Berita sebagai Hasil Konstruksi Realitas

Sebuah berita yang diproduksi oleh praktisi jurnalis tidak semata-

mata memindahkan suatu realitas ke dalam bentuk berita. Setiap hari ada 
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jutaan peristiwa di dunia ini, dan semuanya secara potensial menjadi 

berita. Peristiwa-peristiwa itu tidak serta merta menjadi berita karena 

batasan yang disediakan dan dihitung, mana berita dan mana yang bukan 

berita.8 Pandangan konstruksionis mempunyai penilaian sendiri bagaimana 

media, wartawan dan berita dilihat.

Peter L Berger dan Thomas Luckmann, seorang sosiolog yang 

pertama kali memperkenalkan konsep konstruksionis mengatakan, bahwa 

realitas tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan 

oleh Tuhan. Tapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikontruksi. Dengan 

pemahaman semacam realitas berwajah ganda/plural. Seorang bisa 

mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas.9

Pandangan Berger beranjak antara strukturalisme dan 

fenomenologi. Berger juga mengatasi antara pandangan fakta sosial dan 

pandangan definisi sosial. Pandangan fakta sosial seperti dalam Durkheim, 

realitas dilihat sebagai sesuatu yang eksternal, objektif, dan ada. Manusia 

adalah produk dari masyarakat. Sementara dalam perspektif definisi sosial, 

dalam aliran Weberian realiatas dilihat dari sesuatu yang internal dan 

subjektif, manusialah yang membentuk masyarakat. Dalam pandangan 

Berger keduanya sama-sama benar kalau diajukan secara bersama-sama. 

Mengikuti perspektif kontruksi sosial berarti melihat kenyataan sosial ini 

sebagai sesuatu yang berada dalam proses dialektika sosial; yaitu 

                                                            
8 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta : LKis, 

2002) hlm 119
9 Ibid, hlm.18
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membentuk dan dibentuk masyarakat.10 Pendek kata, Berger dan 

Luckmann mengatakan bahwa proses dialektika ini terjadi melalui tiga 

tahap yaitu ekternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Pertama, eksternalisasi adalah usaha pencurahan atau ekspresi 

manusia ke dalam dunia, baik dalam keadaan mental maupun fisik. Ini 

sudah menjadi sifat dasar manusia, ia akan mencurahkan diri ke tempat 

dimana ia berada. Manusia bukanlah makhluk yang tertutup yang lepas 

dari dunia luarnya, manusia berusaha menangkap dirinya dan dalam proses 

inilah manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia. Kedua, 

objektivasi yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari 

kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil tersebut menghasilkan 

realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri 

sebagai suatu faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia 

yang menghasilkannya. Lewat proses objektivasi ini, masyarakat menjadi 

realitas sui generis. Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih 

merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran 

sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur 

dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan 

tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, 

sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadarannya. Melalui internalisasi 

manusia menjadi hasil dari masyarakat.11

                                                            
10 M. Najib Azca, Hegemoni Tentara (Yogyakarta : Lkis, 1994), hlm. 8-9
11 Eriyanto, Analisis Framing…, hlm 16-17
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Dalam buku Analisis Framing, Eriyanto dijelaskan bagaimana 

pandangan konstruksionis terhadap media, wartawan dan berita

Tabel 1
Pandangan Konstruksionis terhadap Media, Wartawan, dan berita

Fakta Fakta merupakan konstruksi atas realitas. Kebenaran 
suatu fakta bersifat relatif, berlaku sesuai konteks tertentu

Media Media adalah agen konstruksi pesan
Berita Berita tidak mungkin merupakan cermin dan refleksi dari 

realitas. Karena berita yang terbentuk merupakan 
konstruksi atas realitas

Sifat Berita Berita bersifat subyektif : opini tidak dapat dihilangkan, 
karena ketika meliput, wartawan melihat dengan 
perspektif dan pertimbangan subyektif

Posisi Wartawan Wartawan sebagai partisipan yang menjembatani 
keragaman subyektifitas pelaku social

Nilai dan Etika 
Wartawan

Nilai, etika atau keberpihakan wartawan tidak dapat 
dipisahkan dari proses peliputan dan pelaporan suatu 
peristiwa

Respon Pembaca Khalayak mempunyai penafsiran sendiri yang bisa jadi 
berbeda dari pembuat berita

Sumber : Eriyanto, 2002 : 21-41

2. Framing dalam Proses Penyusunan Berita

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif, atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 

menyeleksi isu, dan menulis berita. Cara inilah yang digunakan untuk 

menentukan mana fakta yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan atau 

dihilangkan. Proses framing adalah bagian yang tak terpisahkan dari 

bagaimana awak media mengkontruksi realitas. Framing berhubungan erat 

dengan proses editing (peyuntingan) yang melibatkan semua pekerja di 

bagian keredaksian. Reporter di lapangan menentukan siapa yang 

diwawancarainya dan siapa yang tidak, serta pertanyaan apa yang diajukan 

dan apa yang tidak. Redaktur yang bertugas di desk yang bersangkutan, 
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dengan maupun berkonsulitasi dengan redaktur pelaksana atau redaktur 

umum, menentukan apakah laporan reporter akan dimuat ataukah tidak, 

dan mengarang judul apa yang akan diberikan. Petugas tata muka-dengan 

atau tanpa berkonsultasi dengan para redaktur-menentukan apakah teks 

berita itu perlu diberi aksentuasi oleh suatu foto, karikatur atau bahkan 

ilustrasi mana yang dipilih.12

Dalam model analisis framing Robert N Entman, Entman melihat 

framing dari dua aspek penting, yaitu menekankan pada dua aspek 

penting, yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas 

atau isu. Kerangka model Entman, yaitu sebagai berikut:13

Tabel 2
Perangkat Framing Robert N Entmant

Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. 
Dari realitas yang kompleks dan beragam itu, aspek 
mana yang diseleksi untuk ditampilkan? Dari proses 
ini selalu terkandung di dalamnya ada bagian berita 
yang dimasukkan (included), tetapi ada juga berita 
yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua aspek 
atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih 
aspek tertentu dari suatu isu.

Penonjolan Aspek Aspek ini berhubungan dengan penelitian fakta. 
Ketika spek tertentu dari isu tertentu suatu peristiwa 
atau isu tersebut telah dipilih, bagaimana aspek 
tersebut ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan 
pemakaian kata, kalimat, gambar dan cerita tertentu 
untuk ditampilkan kepada khalayak.

Sumber : Eriyanto, 2002 : 222-223

Konsepsi Entman pada dasarnya merujuk pada pemberian definisi, 

penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk 

                                                            
12 Eriyanto, Analisis Framing.., hlm. 221
13 Ibid, hlm. 222-223
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menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang 

diwacanakan.14

Tabel 3
Konsepsi Framing Robert N. Entman

Define Problem
(Pendefinisian Masalah)

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? 
Sebagai apa? Atau sebagai masalah 
apa?

Diagnose causes
(memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh 
apa? Apa yang dianggap sebagai 
penyebab dari suatu masalah? Siapa 
aktor yang dianggap sebagai penyebab 
masalah?

Make moral judgment
(membuat keputusan moral)

Nilai moral apa yang disajikan untuk 
menjelaskan masalah? Nilai moral apa 
yang dipakai untuk melegitimasi atau 
mendelegitimasikan suatu tindakan?

Treatment Recommendation
(menekankan penyelesaian)

Penyelesaian apa yang ditawarkan 
untuk mengatasi masalah/isu? Jalan 
apa yang ditawarkan dan harus 
ditempuh untuk mengatasi masalah?

Sumber : Eriyanto, 2002 : 222-223

Tabel di atas, dijelaskan dalam buku Analisis Framing, Eriyanto 

sebagai berikut:15

1. Define problems (pendefinisian masalah), adalah elemen yang 
pertama kali dapat dilihat mengenai framing. Elemen ini 
merupakan master frame/bingkai yang paling utama. Ia 
menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. 
Ketika ada masalah, atau peristiwa, bagaimana peristiwa atau 
isu tersebut dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami 
secara berbeda. Dan bingkai yang berbeda ini, akan 
menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

2. Dignosis Causes (memperkirakan penyebab masalah), 
merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang 
dianggap sebagai actor dari suatu peristiwa. Penyebab disini 
bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti siapa (who). 
Bagaimana peristiwa itu dipahami, tentu saja menentukan apa 
dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Masalah 

                                                            
14 Ibid, hlm 223
15 Ibid, hlm 223
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yang dipahami berbeda, penyebab masalah secara tidak 
langsung akan dipahami secara berbeda pula

3. Make Moral Judgment (membuat pilihan moral) adalah elemen 
framing yang dipakai untuk membenarkan/member 
argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. 
Ketika masalah sudah ditentukan, penyebab masalah sudah 
ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk 
mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip 
berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal oleh 
khalayak.

4. Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian). 
Elemen ini dipakai untuk menilai siapa yang dikehendaki oleh 
wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan 
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada 
bagaimana peristiwa itu dilihat, dan siapa yang dipandang 
sebagai penyebab masalah.

3. Jurnalisme di Media Online

Media online merupakan media yang menggunakan internet, 

menggabungkan proses media cetak dengan menulis informasi yang 

disalurkan melaluli sarana elektronik16. Perkawinan internet dengan 

jurnalisme, berakar dan ditetapkan oleh standar World Wide Web 

(WWW). Ketika CERN, institut riset berbasis di Jenewa, dirilis pada tahun 

1991, tak seorang pun menyadari betapa luar biasa dampaknya terhadap 

jurnalisme. Dampak ini tampak begitu nyata hingga suatu waktu, sebuah 

surat kabar online, The Nando Times, menyatakan “All the news that’s 

bits we print (semua berita dalam bentuk bit akan kami cetak)”- ini 

merupakan motto baru yang pas dengan tipe jurnalisme online.17

Jurnalisme online adalah tipe baru karena mempunyai sejumlah fitur 

dan karakteristik yang berbeda dari jurnalisme tradisional

                                                            
16 Mondry, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2008) hlm.13
17 Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005) 

hlm.137
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Karakteristik Jurnalisme Online:18

 Mengandalkan teknologi internet
 SOP (Standar Operasional) sama dengan jurnalis offline
 Bisa bekerja tanpa terkendala waktu dan lokasi
 Kecepatan menjadi sisi keunggulan
 Praktis dan efisien, tak perlu kertas
 Tak terbatas konten, namun akurasi banyak diabaikan
 Rentan terjadi gangguan teknis

Kelebihan dan kekurangan media online:19

1. Kelebihan media online : informasi lebih “personal”, yang dapat 
diakses siapa saja, kapan saja, dan di mana saja dengan syarat ada 
sarana perangkat komputer dan jaringan internet. Informasi yang 
disebarkan dapat di-up date setiap saat, dan dilengkapi dengan fasilitas 
pencarian berita dan pengarsipan berita yang dapat diakses

2. Kelemahan media online
Media online harus menggunakan perangkat computer dan jaringan 
internet. Belum seluruhnya wilayah Indonesia memiliki jaringan 
internet, disamping itu diperlukan keahlian tertentu guna 
memanfaatkannya. Namun, pada kasus Lurah Susan yang berdomisili 
di Jakarta, tentu penggunaan internet sudah dapat dirasakan oleh 
lapisan masyarakata modern di Jakarta.

Kemudahan dalam mengakses tersebut, membuat beberapa industri 

media cetak mengalami kebangkrutan dengan hadirnya media online. 

Dalam majalah Kontan (29 Desember 2011), “TNYT Beralih Menjadi 

Media Online” - The New York Times (koran terbaik di USA) kolaps akhir 

tahun 2011, disebabkan pendapatan iklan menurun 7 persen (Januari-

September 2011), atau hanya USD 190 juta saja. Padahal tahun 2010, 

pendapatan tahunan iklan TNYT setinggi USD 2,4 miliar. TNYT akhirnya 

beralih ke media online. L.Garcia menyebut Internet membuat penjaga 

gawang (gatekeeper) redaksional dalam organisasi penyiaran, kabel, atau 

                                                            
18 Bahan ajar dosen Supadiyanto, disampaikan dalam perkuliahan Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah tentang Jurnalisme Online, tanggal 7 November 2012
19 Mondry, Pemahaman Teori dan.., hlm 20
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radio. Siapapun bisa menggabungkan diri, siapapun dapat menelusuri 

informasi secara tidak terbatas.20

Meskipun begitu, sejarah media massa memperlihatkan bahwa 

sebuah teknologi baru tidak pernah menghilangkan teknologi lama, namun 

mensubtansinya. Radio tidak menggantikan surat kabar, namun menjadi 

sebuah alternatif, menciptakan sebuah kerajaan dan khalayak baru. 

Demikian pula halnya dengan televisi, meskipun televisi melemahkan 

radio, tetap tidak dapat secara total mengeleminasinya. Maka, cukup adil 

juga untuk mengatakan bahwa jurnalisme online mungkin tidak akan bisa 

menggantikan sepenuhnya bentuk-bentuk media lama. Melainkan, 

menciptakan suatu cara yang unik untuk memproduksi berita dan 

mendapatkan konsumen berita. Jurnalisme online tidak akan menghapus 

jurnalisme tradisional, namun meningkatkan intensitasnya. Dengan 

menggabungkan fungsi-fungsi dari teknologi internet dengan media 

tradisional.21

Kode etik dalam media online pun sama seperti media cetak 

maupun elektronik. Kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan berekspresi, 

dan kemerdekaan pers adalah HAM yang dilindungi Pancasila, UUD 

1945, dan Deklarasi Universal HAM PBB. Media siber (maya/internet) di 

Indonesia merupakan bagian dari kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan 

berekspresi, dan kemerdekaan pers. Media siber memiliki karakter khusus 

sehingga memerlukan pedoman agar pengelolaannya dapat dilaksanakan 

                                                            
20 Septiawan, Jurnalisme Kontemporer.., hlm 134
21 Ibid, hlm 135
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secara profesional, memenuhi fungsi, hak, dan kewajibannya sesuai UU 

No. 40/1999 tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik.22 Karena memiliki 

kode etik dan aturan yang sama, kerja jurnalisme online juga tidak jauh 

berbeda dalam memframing dan mengkontruksi realita.

Namun karena mengandalkan kecepatan, jika terdapat suatu 

peristiwa yang tepat berada di hadapan indera seorang praktisi jurnalis 

online, maka ia langsung meng-up date kejadian tersebut tanpa 

memverifikasi terlebih dahulu. Kebenaran pada jurnalisme online

merupakan kebenaran yang bertahap, karena kecepatanlah yang menjadi 

prioritas

4. Konflik dan Media Massa

Sebelum terjun ke daerah konflik, seorang praktisi jurnalis harus 

paham terlebih dahulu apa itu konflik. Berikut beberapa definisi konflik 

menurut para tokoh:23

1. Johan Galtung (1999), perintis Jurnalisme Damai, mendekati definisi 
konflik dalam perspektif resolutif. Menurutnya, konflik segala sesuatu 
yang menyebabkan orang terhalang mengaktualisasikan potensi diri 
secara wajar. Penghalang yang dimaksud adalah sesuatu yang 
sebenarnya bisa dihindarkan atau konflik itu dapat dihindarkan atau 
penghalangnya yang disingkirkan

2. Sigmund Freud mendefinisikan konflik sebagai pertentangan antara 
dua kekuatan atau lebih, mengandung agresifitas dan diekspresikan

3. Schermerhon, Hunt, dan Osborn menyatakan konflik terjadi saat 
muncul ketidaksepakatan dalam setting sosial yang dapat ditandai 
dengan friksi emosional antara individu atau kelompok.

Dalam kasus Lurah Susan Jasmine Zulkifli, sebagaimana ketiga 

definisi konflik di atas, dapat digambarkan bagaimana kasus Lurah Susan 
                                                            

22 Bahan ajar dosen Supadiyanto, disampaikan dalam perkuliahan Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah tentang Jurnalisme Online, tanggal 7 November 2012

23 Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai Meretas.., hlm 11-12
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tersebut akhirnya menimbulkan konflik. Karena menurut Sigmund Freud, 

kasus ini merupakan pertentangan antara dua kekuatan yang mengandung 

agresifitas dan diekspresikan. Sehingga menurut Johan Galtung, 

menyebabkan orang terhalang mengaktualisasikan potensi dirinya secara 

wajar, yang sebenarnya penghalang tersebut dapat dihindarkan saat muncul 

ketidaksepakatan dalam setting sosial.

Konflik selalu mempunyai nilai berita yang tinggi, dan keterlibatan 

media dalam konflik menjadi kebutuhan pokok masyarakat, terutama 

masyarakat daerah konflik. Pihak-pihak yang berkonflik membutuhkan 

media sebagai klaim dan lempar argumentasi. Para pembaca pun 

membutuhkan informasi mengenai konflik dari berita yang telah di frame

oleh suatu media. Seorang praktisi jurnalis tidak mudah untuk terjun ke 

medan konflik. Mereka harus benar-benar melepas baju ideologinya tanpa 

memihak salah satu pihak yang berkonflik. Karena fungsi sebuah media 

selain sebagai jembatan informasi, dan kontrol sosial, media juga dituntut 

memberikan pendidikan bahwa tidak ada yang bermanfaat dari konflik 

yang berlangsung.

Pada ranah konflik, seorang jurnalis harus pandai dalam melihat 

konflik, struktur konflik, akar/sumber konflik, pemicu, pemangku 

kepentingan, dinamika konflik, dan resolusi konflik.24

1. Mengenal Konflik
Dari segi dinamika, konflik dibedakan menjadi tiga bagian. Yaitu 
konflik laten, konflik mencuat (emerging), dan terbuka (manifest).

                                                            
24 Farid Gaban dkk, Meretas Jurnalisme Damai di Aceh, (Jakarta : KIPPAS Yayasan Obor 

Indonesia, 2007) hlm.44
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a. Konflik laten : belum nampak dan belum berkembang. Bahkan 
para pihak belum menyadari adanya konflik

b. Konflik mencuat (emerging) : pihak yang bertikai sudah 
teridentifikasi dan menyadari adanya perselisihan, namun 
negosiasi belum berjalan

c. Konflik terbuka : pihak bertikai sudah aktif terlibat mungkin 
melakukan perundingan dan mungkin juga menemui jalan 
buntu.

Dari jenisnya, konflik dapat dibagi menjadi sebagai berikut:25

a. Konflik kepentingan, muncul ketika ada yang beranggapan 
bahwa untuk memuaskan kebutuhannya, maka ia harus 
mengorbankan pihak lain

b. Konflik nilai, muncul akibat ketidaksesuaian nilai atau 
kepercayaan. Entah itu hanya dirasakan atau faktual. Konflik 
ini muncul manakala ada pihak yang memaksakan sistem 
nilainya kepada orang lain

c. Konflik hubungan antar-manusia, muncul akibat emosi negatif 
yang sangat kuat, salah persepsi, pandangan streotipe, salah 
komunikasi atau tingkah laku negatif yang berulang

d. Konflik data, muncul akibat kekurangan informasi untuk 
membuat keputusan yang bijak. Informasi yang keliru 
menerjemahkan informasi secara berbeda.

e. Konflik struktural, muncul akibat ketimpangan mengakses dan 
mengontrol sumber daya. Penguasa atau yang memiliki 
wewenang formula dalam menetapkan kebijakan umum, 
biasanya akan lebih berpeluang untuk mengusai akses dan 
mengontrol secara sepihak

2. Struktur konflik
Jurnalis yang menjawab unsure 5W+1H secara kompherensif dan 
mendalam, berarti telah lebih dari separuh dalam memetakan suatu 
konflik, tinggal membuat skema hubungan, dan interaksi faktor-
faktor pembentuk konflik untuk menyempurnakan laporannya 
secara kompherensif.

3. Sumber konflik
Dalam sumber konflik, terdapat berbagai dimensi yang harus 
disajikan jurnalis. Dimensi itu dapat berupa politik, sosial, budaya, 
ekonomi dan sejarah yang harus dijelaskan dalam laporan 
reportase. Namun seringkali jurnalis yang terjun ke medan konflik, 
memberitakan konflik sebagai sesuatu yang secara tiba-tiba terjadi 
(ahistoris, banyak jurnalis tidak mempertimbangkan bekal 
pengetahuan akar konflik, sebelum terjun ke medan konflik.

4. Pemicu (trigger)

                                                            
25 Ibid, hlm.45
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Keadaan yang memicu timbulnya masalah. Banyak faktor-faktor 
yang dijadikan sebagai pemicu, seperti kelangkaan SDM (Sumber 
Daya Alam), kebutuhan akan rasa aman, ketimpangan struktural, 
informasi yang tidak akurat, hubungan yang buruk antar sesama, 
pertentangan pribadi, atau perbedaan status.

5. Pemangku Kepentingan (stakeholder)
Setiap orang yang terlibat konflik, dapat dikategorikan sebagai 
pemangku kepentingan. Baik yang terlibat langsung ataupun yang 
tidak terlibat langsung, seperti warga sekitar daerah konflik 
termasuk wanita dan anak-anak. Namun pihak yang tidak terlibat 
langsung jarang mendapat sorotan media, media lebih focus pada 
pihak yang bertikai. Pemberitaan media yang terkadang tidak 
proporsional, bisa mengakibatkan pihak yang diuntungkan dan 
pihak yang dirugikan. Para pihak yang bertikai harus
diidentifikasikan sesuai  kompetensinya dan merupakan syarat 
mutlak dalam memberitakan konflik.
Pengidentifikasiannya sebagai berikut26:
a. Pihak pertama : mereka saling menentang tetapi juga 

berkepentingan dengan hasil konflik
b. Pihak kedua : merupakan simpatisan pihak pertama, namun 

bukan actor yang terlibat langsung. Tetapi bila konflik 
memanas, pihak kedua berubah menjadi pihak pertama

c. Pihak ketiga : berkepentingan dengan resolusi konflik dengan 
memfasilitasi resolusi konflik

6. Dinamika Konflik
Terdiri dari faktor yang mempercepat atau memperlambat konflik, 
dan trend konflik secara keseluruhan. Dinamika konflik dimulai 
dengan kemunculan konflik itu sendiri, sampai mencapai 
puncaknya dimana terjadi tindak kekerasan, dan setelah itu reda 
bahkan hilang, tetapi dapat muncul kembali

7. Resolusi konflik
Merupakan pendekatan damai yang dilakukan untuk meredam 
terjadinya konflik. Dengan memberi resolusi konflik, wartawan 
sebenarnya sudah mengambil bagian dalam upaya perdamaian. 
Namun dalam memberitakan konflik, wartawan atau praktisi 
jurnalis harus memperhatikan faktor-faktor seperti sejarah pihak 
yang bertikai, nilai-nilai, manajemen konflik yang dapat diterima 
bersama, pandangan para pihak, dan komunikasi para pihak.

Pada konflik SARA, wartawan harus lebih mengasah naluri 

jurnalistiknya dalam menilai setiap peristiwa yang diliput, apakah berita 

                                                            
26 Ibid, hlm.52
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itu pantas dikonsumsi oleh masyarakat. Paling tidak, jangan sampai 

wartawan menyulut api permusuhan dalam masyarakat melalui konflik 

dan mentransformasikan peristiwa menjadikan hal yang berguna bagi 

masyarakat. Beberapa langkah yang dapat dilakukan wartawan dalam 

menghindari berita SARA :27

1. Pada saat melakukan peliputan terhadap suatu peristiwa, 
lakukan cek dan ricek terlebih dahulu untuk kebenaran 
informasi sebelum berita terebut Anda turunkan, apalagi kalau 
informasi yang disampaikan itu hanya desas-desus

2. Untuk memperjelas kebenaran informasi, bisa dilakukan 
dengan cara investigasi

3. Pilih kata-kata yang pantas untuk Anda kutip dari ucapan 
narasumber

4. Rangkai kata-kata yang berkesinambungan antara narasumber 
yang satu dengan sumber lainnya sehingga membentuk satu 
kesatuan pemahaman

5. Hindari mengutip ucapan narasumber yang dapat 
membingungkan pembaca atau malah memancing konflik di 
tengah masyarakat

6. Hindari mengungkapkan pendapat Anda yang bisa membuat 
pengungkapan fakta peristiwa menjadi bias atau rancu

7. Jangan mencampuradukan antara fakta dan opini
8. Fokuskan angle arah penulisan

5.  Jurnalisme Damai

Jurnalisme damai pertama kali diprakarsai oleh Johan Galtung 

(Norwegia) seorang veteran mediator damai yang juga pendiri 

International Peace Research Institute, Oslo (PRIO) pada tahun 1959. 

Kemudian dikembangkankan oleh Jake Lynch dan Annabel McGoldrick. 

Jurnalisme damai adalah upaya pertanyaan kritis wartawan, tentang apa 

sebenarnya manfaat dari aksi-aksi kekerasan dalam sebuah konflik, dengan 

                                                            
27 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan Strategi Wartawan Menghadapi 

Tugas Jurnalistik, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2005), hlm. 70
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menerapkan prinsip pada kebenaran, masyarakat, perdamaian dan 

penyelesaian masalah.28

Jurnalisme damai mendapat sambutan paling besar bagi jurnalis 

yang bekerja pada situasi dimana tidak mungkin untuk tidak memikirkan 

tanggung jawab mengenai konsekuensi pelaporan mereka. Profesor Johan 

Galtung, setelah melakukan dialog dan konferensi di beberapa Negara 

membentuk dasar bagi petunjuk praktis pertama, Manual Jurnalisme 

Damai.

Apa yang diperjuangkan jurnalis damai.29:

1. Menghindari penggambaran konflik sebagai dua pihak yang 

memperebutkan satu tujuan. Hasil yang mungkin adalah salah satu 

menang dan yang lain kalah. Sebaiknya jurnalis damai akan memecah 

kedua pihak menjadi beberapa kelompok kecil, mengejar beberapa 

tujuan, membuka selang hasil yang lebih kreatif dan potensial.

2. Menghindari menerima perbedaan antara diri sendiri dan orang lain. 

Hal ini dapat digunakan untuk membangun rasa bahwa pihak lain 

merupakan ancaman atau memiliki sikap yang di luar batas

3. Menghindari memperlakukan konflik sebagai sesuatu yang hanya 

terjadi di tempat dan waktu dimana kekerasan terjadi. Sebaiknya coba 

untuk menelusuri hubungan dan konsekuensi bagi orang di tempat lain 

pada saat itu dan di masa depan. 

                                                            
28 Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai Meretas.., hlm. 90
29 Ibid, hlm. 90-93
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Jurnalisme damai adalah lawan dari jurnalisme perang, berikut 

perbedaan dan cirri-cirinya:30

Tabel 4
Perbedaan Jurnalisme Damai dan Jurnalisme Perang

Menurut Johan Galtung

Jurnalisme Damai Jurnalisme Perang
I Perdamaian diorientasikan Perang diorientasikan

Menggali informasi konflik dari 
pihak x, tujuan y, masalah z, orientasi 
“win-win”

Fokus pada arena konflik, dua 
pihak, satu tujuan

Buka ruang, buka waktu: sebab dan 
akibat, juga sejarah/budaya

Tutup muka, tutup waktu, sebab-
sebab dan jalan keluar arena, siapa 
yang pertama melempar batu

Menjadikan konflik transparan Membuat perang tak 
transparan/rahasia

Memberikan suara ke seluruh pihak, 
empati dan pengertian

Jurnalisme “kita-mereka”, 
propaganda, pengaruh untuk kita

Melihat konflik/perang sebagai 
masalah, focus pada kreativitas 
konflik

Melihat “mereka” sebagai masalah, 
focus pada siapa yang menang 
perang

Memanusiakan semua sisi; sisi 
terburuk dari senjata

Melepaskan atribut kemanusian dari 
“mereka”, sisi terburuk dari senjata

Proaktif : pencegahan sebelum 
kekerasan/perang terjadi

Reaktif : menunggu kekerasan 
sebelum diberitakan

Focus pada dampak yang tak terlihat 
(trauma dan keinginan mendapatkan 
kejayaan, pengrusakan terhadap 
struktur/budaya)

Focus hanya pada dampak 
kekerasan yang terlihat 
(pembunuhan, penglukaan dan 
kerusakan materi)

II Kebenaran diorientasikan Propaganda diorientasikan
Membeberkan ketidakbenaran dari 
semua sisi/mengungkap semua yang 
ditutup-tutupi

Membeberkan ketidakbenaran 
“mereka”/ membantu menutupi 
“kita”/berbohong

III Golongan masyarakat 
diorientasikan

Golongan elite diorientasikan

Focus pada penderitaan secara 
keseluruhan; pada wanita, orang 
berumur, anak-anak, memberi suara 
pada yang tidak dapat bersuara

Focus pada penderitaan “kita” pada 
bagaimana elite yang sehat, menjadi 
penyambung lidah mereka

                                                            
30 Simon Cottle, Mediatized Conflict, (New York; Open University Press, 2006) hlm 102
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Menyebut nama-nama yang 
melakukan kejahatan

Menyebut nama-nama dia yang 
melakukan kejahatan

Focus pada orang-orang yang 
membawa perdamaian

Focus pada pembawa perdamaian 
dari kalangan elite

IV Penyelesaian diorientasikan Kemenangan diorientasikan
Perdamaian = tidak adanya 
kekerasan+kreativitas

Perdamaian = kemenangan + 
gencatan senjata

Menyoroti prakarsa-prakarsa 
kedamaian, juga mencegah lebih 
banyak perang

Menutupi usaha perdamaian, 
sebelum kemenangan diraih

Focus pada struktur, budaya, 
masyarakat yang tentrem

Focus pada fakta, lembaga, 
masyarakat yang terkontrol

Akibat : resolusi, konstruksi ulang, 
rekonsiliasi

Pergi untuk perang yang lain, 
kembali jika yang lama bergejolak

Sumber : Simon Cottle, 2006 : 102

H. Kerangka Penelitian

I. Metode Penelitian

Metode dapat diartikan jalan yang harus ditempuh. Metode ilmiah adalah 

suatu kerangka landasan yang diikuti bagi terciptanya pengetahuan ilmiah.31

Sedangkan metode penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang 

                                                            
31 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 

2003) hlm.1

Kasus Lurah Susan

Framing Media

Tempo.coKompas.com

Jurnalisme Damai atau Jurnalisme Provokatif
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melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, 

sehingga diperolah pemecahan yang tepat terhadap masalah-masalah tersebut.32

Dengan demikian untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, dalam melacak, mengumpulkan serta menganilisis data 

dan menjadi sebuah kesimpulan jawaban atas pertanyaan rumusan masalah, 

peneliti memperhatikan dan mengambil langkah-langkah sebagai berikut :

1. Obyek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti, atau masalah yang 

dijadikan objek penelitian, yaitu suatu problem yang harus dipecahkan 

atau dibatasi melalui penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah

Penerapan Jurnalisme Damai Media Online dalam kasus Lurah Susan.

2. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat kita memperoleh 

keterangan penelitian atau seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 

tempo.co dan kompas.com edisi 25 September - 3 Oktober 2013.

Dalam keseluruhan pemberitaan tentang Lurah Susan pada bulan 

Agustus-Oktober 2013 kompas.com memberitakan sebanyak 39 berita, 

sedangkan tempo.co memberitakan sebanyak 80 berita. Peneliti tidak 

mengambil semua berita yang akan dianalisis, karena keterbatasan peneliti

Oleh sebab itu, peneliti membatasi edisi pemberitaan kedua media 

tersebut hanya pada edisi 25 September – 3 Oktober 2013, karena pada 

                                                            
32 Abdurrahmant Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006) hlm.8
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edisi tersebut konflik Lurah Susan semakin ramai dan melebar hingga ke 

konflik antara Basuki dan Gamawan. Selain itu, kategori berita yang akan 

dianalisis peneliti adalah berita straight news (berita cepat), dan berita 

yang memfokuskan pada tokoh utama dalam konflik, yaitu Lurah Susan, 

Jokowi-Basuki, Gamawan Fauzi, Warga (yang menolak dan yang 

menerima). Maka didapatkan sebanyak 12 berita dari kompas.com dan 19 

berita dari tempo.co yang akan dianalisis berdasarkan rentan waktu konflik 

dan pasca konflik.

Sisa berita yang tidak masuk katagori analisis ini adalah berita 

kegiatan Lurah Susan yang tidak ada kaitannya dengan perskpektif 

Jurnalisme Damai, selain itu juga berita yang memuat pendapat kaum elit 

seperti anggota DPR, walikota, tokoh partai, tokoh agama, tokoh 

masyarakat yang kontennya hampir sama, yaitu membela Lurah Susan. 

Bagi peneliti, pendapat para tokoh elite tersebut hanya berisi ‘pencitraan’ 

atau ‘eksistensi’ yang turut berkomentar terhadap kasus Lurah Susan tanpa 

ucapan dan pemikiran yang bijak mengupayakan perdamaian. Sedangkan 

pendapat tokoh masyarakat yang mengupayakan perdamaian akan masuk 

dalam katagori analisis penelitian ini.

3. Jenis dan Bentuk Penelitian

Jenis dan bentuk penelitian ini adalah penelitian Analisis kualitatif. 

Penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tentang orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini juga 

terkait dengan perilaku dan peranan manusia, yaitu para pelaku industri 
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media. Data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan gambar. 

Dengan demikian, laporan penelitian ini lebih berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

4. Sumber Data

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemberitaan tempo.co dan kompas.com edisi 25 September - 3 Oktober 

2013 terkait konflik Lurah Susan. Sementara sumber data sekunder adalah 

kumpulan buku, artikel, skripsi mengenai jurnalisme damai, media dan 

kasus Lurah Susan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

library research, atau tinjauan pustaka terkait penelitian ini. Mencermati 

kata, kalimat dan bahasa yang digunakan dalam berita, serta menggunakan 

buku-buku terkait penelitian ini.

6. Teknik Analisa Data

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

analisis framing model Robert N. Entman yang menggunakan dua aspek 

penting, yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas 

atau isu. Entmant mempunyai empat perangkat dalam pembingkaian 

konflik, yaitu :

a. Pendefinisian masalah

b. Memperkirakan masalah atau sumber masalah

c. Membuat keputusan moral
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d. Menekankan penyelesaian

Hasil analisis berupa perangkat model Entmant, kemudian ditinjau 

dengan perspektif Jurnalisme Damai Johan Galtung. Jurnalisme Johan 

Galtung berpegang pada empat elemen penting, yaitu kebenaran, 

masyarakat, perdamaian dan penyelesaian

Tabel 5
Teknik Analisa Data

Perangkat 
Robert N 
Entman

Perspektif Jurnalisme Damai

Dimensi Unit Analisis Kategorisasi

Define 
Problem
(Pendefinisi
an Masalah)

Orientasi 
Perdamaian

Fokus dan angle Melihat konflik atau 
perang sebagai masalah 
yang harus dicari 
penyelesaian, dan 
melihat bentuk-bentuk 
lain dari konflik yang 
tidak menggunakan 
kekerasan

Diagnose 
Causes
(Memperkir
akan 
masalah 
atau sumber 
masalah)

Orientasi 
Masyarakat

1. Akar Masalah
2. Narasumber
3. Pelaku 

konflik
4. Sejauh mana 

media 
menampilkan 
kerugian 
konflik 
sebagai 
cermin untuk 
perdamaian

5. Menampilkan 
tokoh bijak di 
luar lingkaran 
konflik

1. Melihat sebab dan 
akibat di berbagai 
tempat dan waktu 
serta menelusuri 
sejarah konflik dan 
lain sebagainya

2. Memberi ruang suara 
kepada semua aktor 
konflik dengan 
seimbang

3. Tidak menutupi 
kebenaran sekalipun 
(semua pelaku 
konflik disebutkan)

4. Wartawan memberi 
klaim moral bahwa 
konflik hanya 
berdampak pada 
kerugian masyarakat

5. Wartawan menarik 
Menyoroti usaha 
perdamaian di 
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kalangan rakyat
Make 
Moral 
Judgment
(Membuat 
keputusan 
moral)

Orientasi 
Kebenaran

1. Opini 
2. Diksi

1. Tidak mencampuri 
opini subyektif 
dengan berita

2. Tidak menggunakan 
diksi kata “kita-
mereka” atau kata 
dan kalimat yang 
mengarah ke 
provokasi

Treatment 
Recommend
ation
(Menekank
an 
penyelesaia
n)

Orientasi 
Penyelesaia
n

Solusi yang 
ditawarkan

1. Menyoroti inisiatif 
perdamaian dan juga 
berusaha mencegah 
perang

2. Menyoroti struktur 
dan budaya 
masyarakat yang 
damai

3. Kelanjutan : 
resolusi, rekontruksi 
dan rekonsiliasi

J. Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN. Pada bab ini berisikan Penegasan Judul 

penelitian, Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Tinjuan Pustaka, Landasan Teori, Kerangka Penelitian, dan 

Metedologi Penelitian.

BAB II : Pemberitaan Lurah Susan. Pada bab ini digambarkan siapa itu 

Susan hingga menjabat Lurah Lenteng Agung dan menimbulkan konflik, serta 

bagaimana pemberitannya di Kompas.com dan Tempo.co, juga bagaimana 

latar belakang pendirian Kompas.com dan Tempo.co

BAB III : Framing dan Penerapan Jurnalisme Damai. Pada bab ini 

berisikan analisis framing model Robert N. Entman yang disajikan berupa 
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analisis per kelompok berita. Hasil analisis framing tersebut kemudian akan 

dilihat dari perspektif Jurnalisme Damai yang meliputi Kebenaran, 

Perdamaian, Masyarakat dan Penyelesaian.

BAB IV : PENUTUP. Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan hasil 

analisis peneliti serta saran untuk media dan penelitian selanjutnya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah serangkaian analisis dilakukan secara bertahap sesuai dengan 

metode analisis framing Robert N Entman dan Jurnalisme Damai Johan 

Galtung, maka peneliti menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah pada BAB I, Apakah prinsip Jurnalisme Damai telah diterapkan pada 

media online Tempo dan Kompas dalam kasus Lurah Susan? Maka terjawab 

bahwa penerapan Jurnalisme Damai telah diterapkan pada Tempo.co dan 

belum diterapkan pada Kompas.com karena beberapa kesimpulan analisis, 

sebagai berikut :

1. Pada oreintasi perdamaian, Kompas mendefinisikan konflik Lurah Susan 

sebagai masalah SARA yang kemudian melebar ke arah konflik antara 

Basuki dan Gamawan. Fokus pemberitaan Kompas lebih banyak pada 

konflik kedua elit tersebut, Kompas cenderung menjadi wadah pernyataan 

Basuki dan tidak mengupayakan perdamaian dari konflik Lurah Susan. 

Sedangkan Tempo mendefinisikan masalah pada isu SARA, yang 

kemudian mencari akar penyebab konflik dan memberi ruang atau wadah 

semua pihak yang bertikai serta mengawal upaya-upaya perdamaian

2. Pada orientasi kebenaran dan masyarakat, pemilihan diksi Kompas 

cenderung menjadi agen provokatif. Kompas menyembunyikan pernyataan 

Gamawan yang positif dan menonjolkan pernyataan yang negatif untuk 
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menanyakan pendapat tokoh elit. Sehingga Kompas memposisikan 

Gamawan dan demonstran sebagai penyebab konflik, selain itu Gamawan 

dan demonstran tidak diberi ruang suara yang seimbang dan cenderung 

pada posisi yang tersudutkan.

Sedangkan Tempo menjadi wadah klarifikasi Gamawan untuk 

meluruskan pernyataannya yang banyak dipelintir oleh media. Tempo 

menganggap ada provokator warga yang menjadi penyebab konflik, 

kemudian Tempo melakukan investigasi kepada semua tokoh konflik dan 

memberikan komposisi suara yang seimbang, terlebih lagi kepada korban 

konflik

3. Pada orientasi penyelesaian, Kompas memberitakan pengawalan rencana 

tindak lanjut warga dan FUI untuk berdemo di Balai Kota, sedangkan 

Tempo mengawal rencana mediasi dan perdamaian dari Walikota Jakarta 

Selatan.

Meskipun tidak semua dari orientasi jurnalisme damai diterapkan pada 

Tempo, seperti opini subyektif, penyebutan nama tokoh konflik dan 

menampilkan kerugian konflik. Namun, secara garis besar Tempo telah 

menerapkan prinsip jurnalisme damai dengan enam hal penting, yaitu: 

tidak memberitakan pernyataan bias Gamawan yang mengundang konflik, 

tidak fokus pada konflik Gamawan dan Basuki, hanya fokus pada upaya 

perdamaian, menguapayakan solusi perdamaian, serta mencari provokator 

penyebab demo Lurah Susan. Ke-enam hal ini yang tidak diterapkan pada 
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Kompas, karena kompas cenderung mempraktikan jurnalisme perang 

dengan menjadi agen provokasi.

B. Saran

Setelah membaca dan menganalisis 12 berita Kompas dan 19 berita Tempo, 

maka peneliti berkeinginan memberi saran-saran sebagai berikut

1. Untuk Media

Diharapkan media mampu memberikan pengarahan atau pelatihan bagi 

praktisinya yang hendak terjun ke medan konflik, terutama isu SARA. 

Karena isu SARA ini sangat sensitif jika pemahaman, kepandaian, sikap 

kritis dan rasa empati jurnalis rendah. Dalam konflik, jurnalis harus berada 

pada posisi tengah dan tidak mudah menerima segala sumber berita tanpa 

chek dan richek terlebih dahulu. Jurnalis konflik harus mampu bersikap 

kritis dan berfikir betapa tidak ada manfaatnya konflik yang sedang 

berlangsung. Rasa empati jurnalis harus ditanamkan untuk mengusahakan 

inisiatif perdamaian pada konflik. Jurnalis tidak boleh memposisikan 

konflik sebagai lahan berita untuk memenuhi kejar target dalam deadline

atau kepentingan pasar.

2. Untuk Pembaca Berita

Untuk pembaca berita diharapkan mampu bersikap kritis dan menelaah 

kalimat-kalimat berita. Pembaca berita tidak boleh mudah terprovokasi 

akibat pemberitaan yang tidak seimbang, provokatif dan memihak. Karena 
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setiap laporan berita dari media, mempunyai misi tersendiri yang 

dikonstruk dalam suatu frame berita.

3. Untuk Penelitian Selanjutnya

Peneliti menyadari ada banyak kekurangan dari hasil penelitian ini, 

maka peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk 

mengambil contoh kasus lain atau media lain untuk melihat seberapa besar 

penerapan jurnalisme damai itu diterapkan, selain itu metode analisis 

framing yang dipakai dalam penelitian ini merupakan analisis framing 

yang peneliti ambil dari buku Eriyanto bukan langsung dari Robert N 

Entman, dan beberapa buku Jurnalisme Damai diambil dari Iswandi 

Syahputra, Simon Cottle, Eni Setiati, dan J Anto. Peneliti belum berhasil 

menemukan pemikiran langsung yang ditulis oleh Johan Galtung atau 

Robert N Entman.

C. Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur peneliti panjatkan kepada 

Allah SWT karena berkat karunia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan, 

peneliti menyadari kekurangan yang dilakukan dalam penelitian ini karena 

keterbatasan peneliti. Oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan oleh peneliti untuk perbaikan skripsi ini.

Ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu proses 

penyusunan skripsi ini, akhir kata semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

pembaca sekalian, Amin ya rabbal alamin.
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